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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena kurang aktifnya siswa dalam proses 

pembelajaran khususnya pembelajaran matematika. Hal ini disebabkan model 

pembelajaran yang diterapkan guru kurang membangkitkan gairah belajar siswa. 
Implikasinya menyebabkan siswa menjadi pasif karena penerapan model pembelajaran 

yang sama terus menerus dilakukan dan tidak bervariasi sehingga menimbulkan 

kebosanan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka guru harus mengubah model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan gairah belajar dan sikap ilmiah yang tinggi 

ysalah satunya dengan model strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model strategi 

pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir terhadap sikap ilmiah siswa pada materi 

segitiga kelas VII SMP Negeri 3 Tebo. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. dan 

dimana pada akhir pembelajaran setiap kelas eksperimen maupun kontrol diberikan 

angket sikap ilmiah. Sampel yang diteliti sebanyak 65 siswa terdiri dari 32 siswa kelas 

eksperimen dan 33 siswa kelas kontrol. Instrument yang digunakan untuk pengumpulan 

data menggunakan angket, dan lembar observasi. Sedangkan analisis data untuk 

mengetahui perbedaan pembelajaran menggunakan uji t dan deskripsi pengaruh 

penerapan pembelajaran dilihat dari lembar observasi. 

Dari hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa rata-rata hasil angket kelas 

eksperimen sebesar 42.022 sedangkan hasil angket kelas kontrol sebesar 39.034. Data 

yang diperoleh dianalisis untuk mengetahui perbedaan rata-rata digunakan uji-t dua 

pihak, antara kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk angket sikap ilmiah diperoleh 

thitung>ttabel  yaitu               artinya  H1  diterima, yaitu  terdapat  pengaruh  yang 

signifikan antara penerapan model strategi pembelajaran peningkatan kemampuan 

berfikir terhadap sikap ilmiah siswa pada materi segitiga kelas VII SMP Negeri 3 Tebo. 

KataKunci : Model strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir, sikap 

ilmiah 
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PENDAHULUAN 

Dari hasil wawancara salah 

satu guru yang mengajar disekolah 

tersebut bahwasanya dalam proses 

pembelajaran siswa kurang begitu 

aktif dalam belajar, terlihat dari 

siswa yang masih takut akan 

menjawab dan bertanya jika tidak 

paham akan materi yang diajarkan, 

sring sekali siswa itu hanya bertanya 

kepada kawannya sedangkan kawan- 

nya tidak paham juga akan materi- 

nya, siswa harus dipancing dan dita- 

nya terusmenerus baru mau bertanya 

dan menjawab pertanyaan sehingga 

siswa kurang begitu aktif dalam 

proses pembelajaran. 

Jika siswa kurang aktif maka 
proses pembelajaran dapat dikatakan 

tidak efektif dan tidak bermakna, dan 

kita sebagai guru haruslah berusaha 

mencari solusi agar tujuan pembela- 

jaran dapat tercapai. 

Keberhasilan dalam proses 

pendidikan juga dipengaruhi oleh 

dua factor yaitu faktor internal dan 

factor eksternal. Faktor eksternal 

yaitu faktor yang timbul dari luar diri 

siswa dan dapat mempengaruhi sikap 

ilmiah siswa, contohnya lingkungan 

sekolah, lingkungan keluarga dan se- 

bagainya. Faktor internal yaitu faktor 

yang timbul dari dalam diri siswa 

dan dapat mempengaruhi hasil be- 

lajar siswa, diantaranya adalah sikap. 

Sikap ilmiah merupakan faktor inter- 

nal yang ada dalam diri siswa yang 

berkenaan dengan perilaku sikap 

jujur, sikap terbuka, sikap toleran, 

sikap skeptis, sikap optimis, sikap 

berani memper-tahankan kebenaran 

dan sikap kreatif 

Menurut Zayyadi. M (2014:32) 

dalam jurnalnya Penerapan model 

strategi pembelajaran peningkatan 

kemampuan berpikir pada bidang 

studi matematika khususnya pada 

pokok bahasan segitiga siswa akan 

lebih aktif dalam kegiatan belajar 

mengajar. Model strategi pembelaja- 

ran peningkatan kemampuan berpikir 

sangatlah baik diterapkan, karena 

strategi pembelajaran peningkatan 

kemampuan berpikir menempatkan 

peserta didik/siswa sebagai subjek 

belajar. Artinya peserta didik berper- 

an aktif dalam setiap proses pembe- 

lajaran dengan cara menggali penga- 

lamannya sendiri, pembelajaran di- 

kaitkan dengan kehidupan nyata 

Sanjaya (2006:226) mengata- 

kan bahwa model strategi pembe- 

lajaran peningkatan kemampuan ber- 

pikir adalah model pembelajaran 

yang bertumpu kepada pengembang- 

an kemampuan berpikir siswa mela- 

lui telaah fakta-fakta atau pengalam- 

an anak sebagai bahan untuk meme- 

cahkan masalah yang diajukan. 
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Menurut Kartono (2012:3) sikap 

ilmiah merupakan sikap yang harus 

ada pada diri seorang ilmuan atau 

akademisi ketika menghadapi per- 

soalan-persoalan ilmiah. 

Dari permasalahan utama 

terse-but maka terdapat beberapa 

masalah yaitu Bagaimana Pengaruh 

Model Strategi Pembelajaran Pening- 

katan Kemampuan Berpikir Ter- 

hadap Sikap Ilmiah pada materi 

Segitiga Siswa Kelas VII di Sekolah 

Men-engah Pertama Negeri 3 Tebo. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Model strategi pembelajaran 

peningkatan kemampuan berpik- 

ir adalah model strategi pembelaja- 

ran yang bertumpu kepada penge- 

mbangan kemampuan berpikir siswa 

melalui telaah fakta-fakta  atau 

penglaman anak sebagai bahan untuk 

memecahkan masalah yang diajukan 

(Sanjaya, 2006:226). 

Menurut Sanjaya (2006:234- 
236) didalam bukunya menjelaskan 

bahwa Ada 6 tahap dalam SPPKB, 

yaitu: 

1. Tahap orientasi : tahap dimana 

guru mengkondisikan siswa pada 

posisi siap untuk melakukan 

pembelajaran 

2. Tahap pelacakan : tahap penaja- 

jakan untuk memahami penga- 

laman dan kemampuan dasar 

siswa sesuai dengan tema atau 

pokok persoalan yang akan 

dibicarakan 

3. Tahap konfrontasi : tahapan pe- 

nyajian persoalan yang harus di- 

pecahkan sesuai dengan tingkat 

kemampuan dari pengalaman 

siswa 

4. Tahap inkuiri : tahap inilah siswa 

belajar berpikir yang sesungguh- 

nya. Melalui tahapan inkuiri, 

siswa diajak untuk memecahkan 

persoalan yang dihadapi 

5. Tahap Akomodasi : tahap pem- 

antapan hasil belajar, sebab pada 

tahap ini siswa diarahkan untuk 

mampu mengungkap kembali 

pembahasan yang dianggap pen- 

ting dalam proses pembelajaran 

6. Tahap Transfer : tahapan pen- 

yajian masalah baru yang se- 

padan dengan masalah yang 

disajikan. Tahap transfer dimak- 

sudkan sebagai tahapan agar 

siswa mampu mentransfer kem- 

ampuan berpikir setiap siswa 

untuk memecahkan masalah- 

masalah baru baru 

Menurut Purnama (2008:115), 

sikap ilmiah merupakan sikap yang 

dibentuk oleh orang yang berkecim- 

pung dalam ilmu alamiah dan 

bersifat ilmiah. Menurut Kartono 

(2012:3) sikap ilmiah merupakan 

sikap yang harus ada pada diri 

seorang ilmuan atau akademisi ke- 

tika menghadapi persoalan-persoalan 

ilmiah. 

Jadi, dapat disimpulkan sikap 

ilmiah merupakan sikap yang harus 

ada pada diri seorang akademisi yang 

dibentuk oleh orang yang berkecim- 

pung dalam ilmu alamiah dengan 

memenuhi syarat (kaidah) ilmu 

pengetahuan. Sikap ilmiah pada 

siswa sangat diperlukan, terutama 

dalam proses pembelajaran mate- 

matika. 

Menurut Purnama (2008:115), 

orang yang berkecimpung dalam 

ilmu alamiah akan terbentuk sikap 

ilmiah yang antara lain adalah sikap 

jujur, terbuka, toleran, skpeptis, 

optimis, pemberani dan kreatif. 

Adapun variabel indikator si- 

kap ilmiah menurut Purnama (2008- 

:115) adalah : Sikap jujur  yang 

terdiri dari kesadarandiri, pengharga- 

an diri, dan objektif. Sikap terbuka 

yang terdiri dari Luwes (Flexibel) 
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dan Inovasi. Sikap toleran yang 

terdiri dari Memahami orang lain dan 

Mengembangkan orang lain. Sikap 

skeptic yang terdiri dari Keinginta- 

huan (Curiiosity) dan Kritis. Sikap 

optimis yang terdiri dari Percaya diri 

dan Berpikir realistis. Sikap pem- 

berani yang terdiri dari Mengambil 

suatu keputusan dengan pemikiran 

yang logis dan Mempertahankan 

pendapat dengan alasan yang rasio- 

nal. Sikap kreatif yang terdiri dari 

Menciptakan strategi belajar dan Me- 

ndesain cara pemecahan masalah. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif dengan pen- 

dekatan kuantitatif. 

Rencana penelitian yang diguna- 

kan adalah pemberian angket sikap 

ilmiah untuk sikap ilmiah. Dalam 

penelitian permberian kuesioner ten- 

tang sikap ilmiah dilakukan seba- 

nyak 1 kali yaitu setelah pembe- 

lajaran. Penerapan model strategi 

pembelajaran peningkatan kemam- 

puan berfikir pada kelas eksperimen 

maupun kelas control adalah selama 

pembelajaran matematika materi 

segitiga 

Populasi dalam penelitian ini 

yaitu siswa kelas VII SMPN 3 Tebo 

tahun ajaran 2016/2017 

Penentuan sampel dilakukan 

dengan teknik simpel random 

sampling. 

Instrumen pengumpulan data da- 

lam penelitian ini yaitu berupa 

angket sikap ilmiah, dan lembar 

observasi keterlaksanaan aktivitas 

guru dan siswa. Instrument angket 

diuji dengan uji validitas dengan 

rumus korelasi product moment 

pearson dan uji reliabilitas diuji de- 

ngan rumus Alpha. 

Data hasil penelitian ini dianalisis 

dengan analisis kuantitatif. Analisis 

kuantitatif adalah suatu teknik anali- 

sis yang penganalisisannya dilakukan 

dengan perhitungan matematis. 

Untuk menguji hipotesis dalam 

penelitian ini adalah dengan meng- 

gunakan uji t-test. Sebelum dianali- 

sis dilakukan terlebih dahulu uji nor- 

malitas dan uji homogenitas. Sedang- 

kan hipotesis secara statistik diru- 

muskan sebagai berikut: 

 

              
              

 
Keterangan: 

Ho: Tidak ada pengaruh signifikan 

penerapan model strategi 

pembelajaran peningkatan ke- 

mampuan berfikir terhadap 

sikap ilmiah pada materi segi- 

tiga dikelas VII SMP. 

H1: penerapan model strategi 

pembelajaran peningkatan kema- 

mpuan berfikir berpengaruh secara 

signifikan terhadap sikap ilmiah pada 

materi segitiga dikelas VII SMP 

    : rata-rata skor angket siswa pada 

kelas eksperimen (model stra- 

tegi pembelajaran peningkatan 

kemampuan berfikir) 

  : rata-rata skor angket siswa pada 
kelas kontrol (model pembe- 

lajaran konvensional) 

No. Kelas 
Jumlah 

Siswa 

1. VII A 32 

2. VII B 33 

3. VII C 34 

4. VII D 32 

5. VII E 32 

6. VII F 34 

Jumlah Siswa  
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Sehingga rumusan hipotesisnya ada- 

lah “terdapat pengaruh  model 

strategi pembelajaran peningkatan 

kema-mpuan berpikir terhadap sikap 

ilmiah siswa dalam mata pelajaran 

segitiga siswa kelas VII di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 3 Tebo.” 

 

HASIL PENELITIAN 

Pada akhir penelitian setelah 
diberikan perlakuan, maka kedua 

kelas sampel diberikan angket sikap 

ilmiah untuk mengetahui sikap 

ilmiah siswa. Butir-butir angket 

tersebut diuji cobakan terlebih 

dahulu diluar kelas sampel yaitu 

kelas VII C. Setelah diperoleh data 

hasil uji coba angket sikap ilmiah, 

maka dihitung validitasnya yang 

perhitungannya dapat dilihat pada 

tabel berikut : 
Analisis Validitas Butir-Butir Hasil Uji 

Coba Angket Sikap Ilmiah Siswa 

Harga y 
Kriteria 

Pengukuran 

Nomor 

Soal 

0,80 < y ≤ 
1,00 

Validitas 

sangat tinggi 

- 

0,60 < y ≤ 
0,80 

Validitas 
tinggi 

3,8 

0,40 < y ≤ 
0,60 

Validitas 

sedang 

4,6,10,1 
2,13 

0,20 < y ≤ 

0,40 

Validitas 

rendah 

1,2,5,7, 

9,11,14, 
15 

  y ≤ 
0,20 

Validitas 
sangat rendah 

- 

  y negative Tidak Valid - 

 

Setelah pelaksanaan pembe- 
lajaran pada kelas eksperimen meng- 

gunakan model strategi Pembelajaran 

Peningkatan kemampuan berfikir dan 

kelas kontrol menggunakan model 

pembelajaran konvensional didapat 

data sikap ilmiah perindikator 

sebagai berikut : 

Persentase Skor Angket PerIndikator untuk Kelas 

Eksperimen 

Indikator No.Item Skor Persentase per 
indikator 

Sikap jujur 1 155  
85,417%  2 143 

 3 112 
  410  

Sikap tebuka 4 132 
77,188% 

 5 115 
  247  

Sikap toleran 11 116 
79,063% 

 7 137 
  253  

Sikap skeptis 8 136 
81,25% 

 9 124 
  260  

Sikap 
optimis 

10 
126 

 

81,875% 
 12 136 
  262  

Sikap 
pemberani 

13 
121 

 

77,5% 
 14 127 
  248  

Sikap kreatif 6 116 
80% 

 15 140 
  256  

Persentase Skor Angket PerIndikator untuk Kelas 

Kontrol 

Indikator No.Item Skor Persentase per 
indikator 

Sikap jujur 1 162  
81,82%  2 127 

 3 116 
  405  

Sikap tebuka 4 122 
71,82% 

 5 115 
  237  

Sikap toleran 11 133 
74,55% 

 7 113 
  246  

Sikap skeptis 8 127 
73,33% 

 9 115 
  242  

Sikap 
optimis 

10 
125 

 

74,24% 
 12 120 
  245  

Sikap 
pemberani 

13 
120 

 

70,61% 
 14 113 
  233  

Sikap kreatif 6 117 
76,97% 

 15 137 
  254  

 

Uji normalitas angket sikap ilmiah 

dengan menggunakan uji Kolmo- 

gorov-Smirnov 

Berdasarkan Uji Liliefors 

diperoleh hasil bahwa Do < Dtabel. 

Berdasarkan hal tersebut maka 

disimpulkan bahwa kedua kelas 

sampel berdistribusi normal. 
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Uji homogenitas angket sikap 

ilmiah dengan menggunakan uji 

Barlett 

Uji statistik yang digunakan 

dalam melakukan uji homogenitas 

variansi adalah uji F.  Diperoleh 

Fhitung = 1.3475 dan Ftabel = 1,83. 

Dapat terlihat bahwa Fhitung < Ftabel, 

yaitu 1.3475 < 1,83, maka dapat 

disimpul-kan bahwa kelas eksperi- 

men dan kelas kontrol memiliki 

variansi yang homogen. 

Pengujian Hipotesis 

Setelah didapat rata-rata skor 

angket pada kelompok sampel 

normal dan homogen pada taraf 

kepercayaan 95%, selanjutnya dila- 

kukan uji hipotesis yaitu uji 

kesamaan rata-rata dua pihak dengan 

menggunakan uji-t. Pengujian ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah 

hipotesis diterima atau ditolak. 

Untuk nilai distribusi angket sikap 

ilmiah dari hasil perhitungan diper- 

oleh:   thitung =      dan   diperoleh 

ttabel=       dapat    dilihat   bahwa 

thitung > ttabel pada angket motivasi 

belajar siswa. Karena thitung > ttabel 

maka dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak pada taraf kepercayaan 95%. 

 

Pembahasan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui pengaruh 

penerapan Model strategi Pembelaja- 

ran Peningkatan kemampuan berfikir 

terhadap sikap ilmiah siswa pada 

materi segitiga kelas VII SMPN 3 

Tebo dan bagaimana pengaruh pene- 

rapan model pembelajaran tersebut. 

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 

minggu, dimana masing-masing 

kelas diberikan perlakukan sebanyak 

3 pertemuan dengan materi yang 
sama yaitu segitiga. Sebelum mela- 

kukan penelitian, peneliti sudah 

melakukan wawancara terlebih dah- 

ulu dengan guru matematika di SMP 

N 3 Tebo yang menyatakan bahwa 

proses pembelajaran yang berlang- 

sung selama ini adalah dengan proses 

pem-belajaran langsung tanpa 

mengguna-kan pendekatan atau 

model apapun pada pembelajaran. 

Hal itulah yang dapat dijadikan 

modal untuk menerapkan model 

strategi pembelajaran peningkatan 

kemampuan berfikir yang akan 

mempengaruhi sikap ilmiah siswa. 

Sebelum melakukan peneliti- 

an, peneliti melakukan ujicoba 

angket terlebih dahulu kepada para 

siswa kelas VII SMPN 3 Tebo agar 

angket tersebut benar-benar  valid 

dan dapat digunakan. Kemudian 

didapatlah hasil dari ujicoba angket 

itu sebagai berikut : ada 2 butir yang 

memiliki validitas tinggi, 5 butir 

memiliki validitas sedang, dan 8 

butir yang memiliki validitas rendah 

dan tidak ada butir angket sikap 

ilmiah yang memiliki  validitas 

sangat rendah ataupun tidak valid. 

Dari 15 butir angket sikap 

ilmiah yang valid, kemudian dila- 

kukan uji reliabilitas angket dengan 

rumus Alpha sehingga diperoleh 

koefisien reliabilitas sebesar 0,65825 

yang berarti tingkat reabilitasnya 

tinggi. Dari perhitungan diatas dapat 

disimpulkan bahwa angket  yang 

akan digunakan ini sudah reliable 

dan 15 butir angket tersebut dapat 

digunakan sebagai item untuk angket 

penelitian. 

Pada pelaksanaan pembelaja-ran 

pada kelas eksperimen ini terlihat 

sikap ilmiah siswa pada saat proses 

pembelajran berlangsung, dengan 

penerapan model strategi pembelaja- 

ran peningkatan kemampuan berfikir 

siswa akan lebih memiliki sikap 

ilmiah yang tinggi atau sangat baik. 

Dimana pada proses pembelajaran 

berlangsung siswa terlihat sudah 

mempunyai sikap ilmiah seperti 
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sikap jujur, terbuka, toleran, skeptis, 

optimis, pemberani dan kreatif. Hal 

itu disebabkan dari penerapan model 

pembelajaran yang diberikan, dima- 

na model tersebut mengacu kepada 

proses berfikir dan  pemahaman 

siswa terhadap suatu persoalan yang 

diberikan. Maka dalam hal ini model 

strategi pembelajaran peningkatan 

kemampuan berfikir akan berhu- 

bungan secara erat dengan sikap 

ilmiah siswa, Berdasarkan hasil 

analisis data yang diperoleh data per 

indikator yaitu Adapun persentase 

sikap jujur pada kelas eksperimen 

didapat sebesar 85,417% yang 

termasuk dalam kategori sangat baik, 

Se-dangkan untuk kelas control 

didapat persentase sikap jujur ini 

sebesar 81,82% yang termasuk 

dalam kate-gori sangat baik. sikap 

terbuka pada kelas eksperimen 

didapat sebesar 77,188% yang 

termasuk dalam kategori baik, Se- 

dangkan untuk kelas control didapat 

persentase sikap terbuka ini sebesar 

71,82% yang termasuk dalam 

kategori baik. sikap toleran pada 

kelas eksperimen dida-pat sebesar 

79,063% yang termasuk dalam 

kategori baik, Se-dangkan untuk 

kelas control didapat per-sentase 

sikap toleran ini sebesar 74,55% 

yang termasuk dalam kate-gori baik. 

sikap skeptis pada kelas eksperimen 

didapat sebesar 81,25% yang ter- 

masuk dalam kategori sangat baik, 

Sedangkan untuk kelas control 

didapat persentase sikap skeptis ini 

sebesar 73,33% yang termasuk da- 

lam kategori baik. sikap optimis pada 

kelas eksperimen didapat sebesar 

81,875% yang termasuk dalam kate- 

gori sangat baik, Sedangkan untuk 

kelas control didapat persentase 

sikap optimis ini sebesar 74,24% 

yang termasuk dalam kategori baik. 

sikap pemberani pada kelas eks- 

perimen didapat sebesar 77,5% yang 

termasuk dalam kategori baik, Se- 

dangkan untuk kelas control didapat 

persentase sikap pemberani ini se- 

besar 70,61% yang termasuk dalam 

kategori baik. sikap kreatif pada 

kelas eksperimen didapat sebesar 

80% yang termasuk dalam kategori 

sangat baik, Sedangkan untuk kelas 

control di-dapat persentase sikap 

kreatif ini sebesar 76,97% yang ter- 

masuk dalam kategori baik. 

Kemudian dari rata-rata nilai 

distribusi angket sikap ilmiah siswa 

dalam skala interval pada kelas 

eksperimen sebesar 42.022 dengan 

nilai terendah 26.702 dan nilai 

tertinggi 50.826 dan simpangan baku 

5.684. Sedangkan pada kelas control 

sebesar 39.034 dengan nilai terendah 

25.725, nilai tertinggi 49.01 dan 

simpangan baku 4.896 . Dari data 

tersebut terlihat bahwa rata-rata nilai 

distribusi angket pada kelas eks- 

perimen lebih tinggi dari kelas 

control, begitu pula untuk nilai 

terendah dan nilai tertingginya. Maka 

dapat disim-pulkan bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata skor angket sikap 

ilmiah siswa pada materi segitiga dan 

perbandingan antara kelas eks- 

perimen dengan kelas control. 

Sehingga perlakuan yang diberikan 

pada kelas Eksperimen berpengaruh 

secara signifikan. Menurut Sugiyono 

(2014) “Kalau terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol, 

maka perlakuan yang diberikan 

berpengaruh secara signifikan”. Se- 

jalan dengan pendapat sugiyono, 

Sukestiyarno (2014:201) mengung- 

kapkan “Dengan menerima Ho 
berarti rataan kedua kelompok  

adalah sama, dengan perlakuan yang 

berbeda pada kedua kelompok 

tersebut menghasilkan hal yang sama 

seakan perlakuan eksperimen tidak 
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memberi pengaruh. Sebaliknya de- 

ngan menolak Ho, berarti rataan 

kedua sampel berbeda. Apabila kelo- 

mpok rataan eksperimen lebih tinggi 

daripada rataan kelompok kontrol, 

maka dengan diberi perlakuan pada 

kelompok eksperimen memberi pe- 

ngaruh yang cukup berarti.” 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan analisis data serta pengujian 

hipotesis, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

Setelah pelaksanaan pembe- 
lajaran pada kelas eksperimen meng- 

gunakan model strategi Pembelajaran 

Peningkatan kemampuan berfikir dan 

kelas kontrol menggunakan model 

pembelajaran konvensional didapat 

data sebagai berikut : Adapun 

persentase sikap jujur pada kelas 

eksperimen didapat sebesar 85,417% 

yang termasuk dalam kategori sangat 

baik, Sedangkan untuk kelas control 

didapat persentase sikap jujur ini 

sebesar 81,82% yang termasuk 

dalam kategori sangat baik. sikap 

terbuka pada kelas eksperimen 

didapat sebesar 77,188% yang 

termasuk dalam kategori baik, 

Sedangkan untuk kelas control 

didapat persentase sikap terbuka ini 

sebesar 71,82% yang termasuk 

dalam kategori baik. sikap toleran 

pada kelas eksperimen didapat 

sebesar 79,063% yang termasuk 

dalam kategori baik, Sedangkan 

untuk kelas control didapat per- 

sentase sikap toleran ini sebesar 

74,55% yang termasuk dalam kate- 

gori baik. sikap skeptis pada kelas 

eksperimen didapat sebesar 81,25% 

yang termasuk dalam kategori sangat 

baik, Sedangkan untuk kelas control 

didapat persentase sikap skeptis ini 

sebesar 73,33% yang termasuk da- 

lam kategori baik. sikap optimis pada 

kelas eksperimen didapat sebesar 

81,875% yang termasuk dalam 

kategori sangat baik, Sedangkan 

untuk kelas control didapat per- 

sentase sikap optimis ini sebesar 

74,24% yang termasuk dalam kate- 

gori baik. sikap pemberani pada 

kelas eksperimen didapat sebesar 

77,5% yang termasuk dalam kategori 

baik, Se-dangkan untuk kelas control 

didapat persentase sikap pemberani 

ini sebesar 70,61% yang termasuk 

dalam kategori baik. sikap kreatif 

pada kelas eksperimen didapat 

sebesar 80% yang termasuk dalam 

kategori sangat baik, Sedangkan 

untuk kelas control di-dapat per- 

sentase sikap kreatif ini sebesar 

76,97% yang termasuk dalam kate- 

gori baik. 

Kemudian data yang diperoleh 

diolah untuk keperluan uji hipotesis. 

Uji yang digunakan yaitu uji 

kesamaan rata-rata dua pihak 

menggunakan uji-t. Dengan kriteria 

pengujian yang digunakan adalah 

terima Ho jika thitung ≤ ttabel.  Pada 

taraf nyata 95% (α = 0,05) didapat 

nilai thitung = dan ttabel = 

         berati diperoleh            
      . Maka kriteria uji terima Ho 

tidak terpenuhi sehingga Ho ditolak. 

Menurut Sugiyono (2015) “jika 

terdapat perbedaan yag signifikan 

antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol, maka perlakuan 

yang diberikan berpengaruh secara 

signifikan”. Berdasarkan pendapat 

sugiyono maka model strategi 

Pembelajaran Peningkatan kemam- 

puan berfikir berpengaruh terhadap 

sikap ilmiah siswa kelas VII SMPN 

3 Tebo diterima pada tingkat 

kepercayaan 95%. 
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Saran  
Setelah melakukan penelitian, 

Sukestiyarno. 2014. Statistika Dasar. 

Yogyakarta :Penerbit Andi. 

analisis data dan pembahasan, 

penulis mengemukakan beberapa 

saran antara lain: 

1. Pembelajaran dengan meng- 

gunakan model strategi 

pembelajaran peningkatan ke- 

mampuan berfikir dapat dijadi- 

kan sebagai salah satu alte-rnatif 

dalam pembelajaran matematika 

dimana guna untuk 

meningkatkan sikap ilmiah siswa 

pada materi segitiga. 

2. Penelitian ini hanya dilakukan 

pada materi segitiga dengan 

menggunakan model strategi 

pembelajaran peningkatan kema- 

mpuan berfikir diharapkan pada 

penelitian selanjutnya dapat 

melaksanakan penelitian yang 

serupa pada materi yang 

berbeda, mengukur aspek yang 

lain atau jenjang sekolah yang 

berbeda. 
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